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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani berusahatani
nanas di Kelurahan Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten Muna. Penentuan daerah penelitian
dilakukan secara purposive dan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 orang serta ditentukan
dengan metode Slovin. Data dianalisis dengan menggunakan Regresi Logistic, kemudian persamaan tersebut
dalam bentuk logaritma natural untuk memudahkan analisis regresi berganda menggunakan software SPSS.
Versi 22. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan atau signifikan
yaitu jumlah tanggungan, luas lahan dan pendapatan. Sedangkan faktor yanh tidak mempenharuhi
keputusan atau tidak signifikan yaitu umur, tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani.

Kata Kunci: beralih, faktor pengaruh, keputusan petani, usahatani,

Abstract

This research aims to find out the factors that influence the decisions of farmers handling pine in the
Walambeno and Wite Parigi Districts in Muna. The determination of the area of research is purposeful, and
the number of samples in this study is 50 and is determined by the Slovin method. The data was analyzed using
logistic regression, then the equation was in the form of natural logarithms to facilitate double regression
analysis using SPSS software. Version 22. The results of this study show that the factors that influence or are
significant are the amount of dependence, land area, and income. While the factors do not satisfy the decision
or are insignificant, such as age, level of education, and professional experience,

Keywords: shift, influence factor, farmer's decision, farming,

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan disegala bidang.
Sektor pertanian merupakan salah satu yang diandalkan karena sektor pertanian samapi saat ini
masih memegang perananan penting dalam menunjang perkonomian nasional. Pertanian
merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia,
karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani (Sutanto, 2011). Sektor pertanian
banyak memberikan sumbangan bagi perekonomian Indonesia. Pertanian sebagai salah satu
sumber pendapatan bagi sebagian besar penduduk di pedesaan. Pertanian juga sebagai pemasok
pangan pasar domestik guna mengurangi ketergantungan terhadap impor pangan. Selain itu,
pertanian merupakan penggerak perkembangan dan pertumbuhan ekspor nonmigas sebagai
salah satu sumber devisa (Aurora, et al., 2020).

Sektor pertanian memiliki peran penting terhadap perekonomian nasional dari sisi
pembangunan nasional. Sektor pertanian terdiri dari lima subsektor yaitu subsektor pertanian
tanaman pangan dan holtikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan dan perkebunan.
Sektor pertanian terus dituntut berperan dalam perekonomian nasioanal melalui pembentukan
Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa penyediaan pangan dan bahan baku industri,
pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat
(Rachman, 2014).

Akbar,et al. (2019), berdasarkan data statistik yang ada, sekitar 75% penduduk indonesia
tinggal di wilayah pedesaan. Dari jumlah tersebut lebih dari 54% menggantungkan hidup mereka

GABBAH
P-ISSN 3026-3905 | E-ISSN 3026-3913 54


https://doi.org/10.62017/gabbah
mailto:dalmiati@gmail.com
mailto:abdi@gmail.com
mailto:xxxx@xxxx.xxx2
mailto:munirwanzani@gmail.com

Jurnal Pertanian Dan Perternakan Vol. 1, No. 3 April 2024, Hal. 54-63
DOI: https://doi.org/10.62017 /gabbah

dari sektor pertanian dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah, apabila dibandingkan
dengan mereka yang tinggal di perkotaan.

Pertanian holtikultura adalah bercocok tanam buah-buahan dan sayuran. Tanaman
holtikultura merupakan tanaman yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan vitamin dan mineral. Sayuran hijau bermanfaat sebagai sumber vitamin dan mineral
yang penting bagi pemenuhan gizi masyarakat. Dengan bertambahnya penduduk, meningkatnya
pendapatan dan pendidikan akan mempengaruhi kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
nilai gizi dan kesehatan. Konsumsi sayur sayuran dan buah-buahan di Indonesia sampai dengan
tahun 2007 baru sebesar 95 kkal/ kapita/ hari atau 79 persen dari ajuran kebutuhan minuman
sebesar 120 kkal/ kapita/ hari. (Siswati dan Nizar, 2012).

Salah satu kelemahan dalam peningkatan mutu hasil pertanian sayuran dan buah-buahan
atau holtikultura ialah bahwa jenis-jenis unggul baru belum cepat dapat dimanfaatkan oleh parah
petani karena belum banyak pengusaha yang berani menanamkan modalnya dalam bidang
penangkaran bibit tanaman buah- buahan, memang untuk buah-buahan diprlukan waktu yang
lebih lama lagi untuk memperbanyak bibit unggul itu karena sifat tanamnyayang umurnya lebih
dari setahun (Nasoetion, 1990). Salah satu tanaman holtikultura khususnya tanaman buah adalah
tanaman nanas (Ananas Comosus L) adalah satu komoditas unggulan subsektor holtikultura
indonesia yang telah dikenal diseluruh dunia.

Nanas (Ananas comosus L.) adalah merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial baik untuk pasar negeri (domestik) maupun sasaran
pasar luar negeri (ekspor). Usaha pertanaman buah- buahan, potensial untuk dikembangkan. Hal
ini disebabkan kebutuhan akan buah- buahan cenderung terus meningkat sejalan dengan
bertambahnya penduduk, peningkatan pendapatan dan kesadaran masyarakat akan manfaat
vitamin yang terdapat pada buah-buahan dan makin bertambahnya permintaan bahan baku
industri pengolahan buah-buahan (Amelia dan Putri, 2020).

Nanas merupakan komoditas buah unggulan di Indonesia. Hal ini mengacu pada besarnya
produksi nanas yang menempati posisi ketiga setelah pisang dan mangga. Selain dikonsumsi
dalam bentuk segar, buah nanas juga dapat diolah menjadi berbagai produk seperti jus, selai, sirup
dan keripik. Buah Nanas mengandung unsur air, gula, asam organik, mineral,nitrogen, protein,
bromelin serta semua vitamin dalam jumlah kecil, kecuali vitamin D. (Hadiati dan
Indriyani) dalam Asmaida dan Zarkasih (2018).

Produksi nanas Indonesia cukup besar berdasarkan Angka Tetap (ATAP) tahun 2014
produksi Nanas mencapai 1,84 juta ton. Untuk wilayah AsiaTenggara, Indonesia termasuk
penghasil nanas terbesar ketiga setelah Filipina dan Thailand dengan kontribusi sekitar 23%.
Hampir seluruh wilayah Indonesia merupakan daerah penghasil nanas karena didukung oleh
iklim tropis yang sesuai. Namun demikian pengembangan nanas belum mendapat perhatian
serius karena belum berkembangya penggunaan varietas unggul dan belum optimalnya teknik
budidaya. (Asmaida dan Zarkasih, 2018).

Menurut Supranto dalam Andriani, et al. (2019 ) secara populer dapat dikatakan bahwa
mengambil atau membuat keputusan berarti memilih satu diantara sekian banyak alternatif. Inti
dari pengambilan keputusan ialah terletak dalam perumusan berbagai alternatif tindakan sesuai
dengan yang sedang dalam perhatian dan dalam pemilihan alternatif yang tepat setelah suatu
evaluasi (penilaian) mengenai efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang dikehendaki
pengambil keputusan. Salah satu komponen terpenting dari proses pembuatan keputusan ialah
kegiatan pengumpulan informasi dari mana suatu apresiasi mengenai situasi keputusan dapat
dibuat. Akan tetapi di dalam praktiknya sangat tidak mungkin untuk mengumpulkan informasi
secara lengkap, mengingat terbatasnya dana, waktu, dan tenaga.

Ginjar, et al. (2017) menyatakan bahwa petani sebagai manajer harus dapat mengambil
keputusan dengan berbagai pertimbangan ekonomis. Menurut Makeham dan Malcolm dalam
Apriliana dan Mustadjab, (2016) bahwa pengambilan keputusan biasanya berkaitan dengan suatu
atau serangkaian jalannya tindakan dari sejumlah alternatif, yang akan menuju pencapaian
beberapa tujuan petani. Kelurahan Walambeno Wite merupakan salah satu Kelurahan yang ada
di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna yang sebagian besar masyarakatnya menggangtungkan
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hidupnya pada sektor pertanian. Salah satu usahatani yang dilakukan masyarakat Kelurahan
Walambeno Wite adalah usahatani nanas. Petani nanas di Kelurahan Walambeno Wite pada
mulanya berusahatni jagung, akan tetapi sebagian besar petani memutuskan untuk beralih ke
komoditas nanas.

Salah satu pemicu petani melakukan perubahan usahatani yaitu disebabkan produksi
usahatani jagung yang menurun akibat serangan hama penyakit pada jangung yang sulit
dikendalikan oleh petani sehingga menyebabkan tanaman ada yang berhasil dan ada juga yang
tidak berhasil, dan membuat sebagian masyarakat di Kelurahan Walambeno Wite Kecamatan
Parigi Kabupaten Muna memutuskan untuk baralih usahatani, dan ada juga yang masih menetap
sebagai petani jagung.

Berdasarkan latar belakang diatas, produksi nanas yang terus terjadi peningkatan,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Petani Berusahatani Nanas di Kelurahan Walambeno Wite Kecamatan
Parigi Kabupaten Muna.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten
Muna. Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan secara purposive (sengaja) dengan dasar
pertimbangan bahwa di Kelurahan Walambeno Wite merupakan salah satu daerah yang sebagian
besar masyarakatnya telah melakukan perubahan usahatani dari usahatani jagung menjadi
usahatani nanas. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai selesai.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian pada pada lokasi yang menjadi tempat penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang melakukan usahatani nanas dan jagung
di Kelurahan Walambeno Wite, Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna, dengan jumlah populasi
sebanyak 147 orang yang dibagi dalam dua kelompok populasi yaitu petani yang beralih
usahatani sebanyak 100 orang dan petani yang tidak beralih usahatani sebanyak 47 orang.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Simple Random Sampling dengan
menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan sebesar 10%. Jenis sumber data
dengan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan
wawancara. Variabel dalam penelitian ini melipu umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, modal, pendapatan. Metode Analisis yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan Regresi Logistik. Regresi Logistik adalah sebuah
pendekatan untuk membuat model produksi seperti halnya regresi linear atau biasa disebut
Ordinary Least Squares(OLS)Reression.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Iklim Kelurahan Walambeno Wite adalah daerah yang beriklim tropis dengan curah hujan
yang lebih sering terjadi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Walambeno Wite
Kecamatan Parigi Kabupaten Muna, Kelurahan Walambeno Wite mengalami dua iklim yaitu
musim penghujan dan musim kemarau. Musim penghujan biasanya terjadi pada bulan April
sampai bulan september, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Oktober sampai bulan
Maret. Kedua musim ini sangat mempengaruhi hasil panen serta pola tanam petani, yang
masyarakatnya mayoritas bermata pencaharian sebagai petani.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan WalambenoWite
Kecamatan Parigi Kabupaten Muna 2023

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-laki 776 50,39
2 Perempuan 764 49,61
Total 1.540 100
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Sumber: Data Kelurahan Walambeno Wite, 2023

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah penduduk berdasarkanjenis kelamin yaitu
laki-laki sebanyak 776 jiwa dengan persentase 50,39% dan perempuan sebanyak 764 jiwa
dengan persentase 49,61%. Berdasarkan jenis kelamin tersebut diketahui bahwa dalam
penelitian ini keduanya sangat berperan penting dalam kegiatan pertanian khususnya pada
usahatani nanas dan jagung karena memiliki jumlah yang hampir sama.

Tabel 2. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden

Umur Beralih Tidak Beralih
No (Tahun) Jumlah Orang Persentas Jumlah Orang  Persentase
(Jiwa) e (Jiwa) (%)
(%)
1  15-64tahun 34 100 16 100
2 >64tahun 0 0 0 0
Total 34 100 16 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2 kelompok umur responden semua berada pada usia produktif (15-64
tahun) dengan jumlah responden yang beralih yaitu 34 orang dengan persentase 100% dan petani
yang tidak beralih dengan jumlah responden 16 orang dengan persentase 100%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Beralih Tidak Beralih
No Pendidikan Jumlah Orang Persentas  Jumlah Orang  Persentase
(Jiwa) e (Jiwa) (%)
(%)
1 SD 10 29.41 7 43.75
2 SMP 15 44.12 2 12.50
3 SMA 9 26.47 7 43.75
Total 34 100.00 16 100

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel 3 menunjukan bahwa karakteristik responden petani dikelompokan menjadi 3
jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Reponden yang beralih memiliki representase pada jenjang SD berjumlah
29,41% dengan jumlah responden 10 orang, SMP berjumlah 15 orang dengan persentase 44,12%
sedangkan SMA berjumlah 26,47% dengan jumlah 9 orang responden. Respondenyang tidak
beralih memiliki jenjang pendidikan SD berjumlah 7 orang dengan persentase 43,75%, SMP
berjumlah 2 orang dengan persentase 12,50% dan SMA berjumlah 7 orang dengan persentase
43,75%.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani

Pengalaman Beralih Tidak Beralih
No (Tahun) Jumlah Orang  Persentase Jumlah Orang Persentase
(Jiwa) (%) (Jiwa) (%)
1  Kurang (<5) 4 11.76 0 0
2 Cukup (5-10) 19 55.88 3 18.75
3 Sangat (>10) 11 32.35 13 81.25

GABBAH
P-ISSN 3026-3905 | E-ISSN 3026-3913 57


https://doi.org/10.62017/gabbah

Jurnal Pertanian Dan Perternakan Vol. 1, No. 3 April 2024, Hal. 54-63
DOI: https://doi.org/10.62017 /gabbah

Total 34 100 16 100
Sumber: Data Primer diolah 2023

Berdasarkan Tabel 4 petani yang beralih usaha tani dengan pengalaman kurang berjumlah
4 orang dengan persentase 11,76% dan petani dengan pengalaman cukup berjumlah 19 orang
dengan persentase 55,88% sedangkan32,35% dengan jumlah 11 orang petani termasuk sangat
berpengalaman. Petani yang tidak beralih usaha tani berjumlah 16 orang dengan 18,75% petani
yang memiliki pengalaman cukup dan 81,25% termasuk sangat berpengalaman.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Jumlah Beralih Tidak Beralih
No Tanggungan  jumlah Orang Persentas  Jumlah Orang  Persentase
(Jiwa) (Jiwa) e (Jiwa) (%)
(%)
1 Kecil (2-4) 22 64.71 16 100
2 Besar(>4) 12 35.29 0 0
Total 34 100 16 100

Sumber: Data Primer diolah 2023

Berdasarkan Tabel 5 Responden yang memiliki jumlah tanggungan Kkecil (2-4 orang)
memilih beralih usaha tani dengan jumlah 22 orang dengan persentase 64,71% sedangkan
responden yang tidak beralih berjumlah 16 orang denganpersentase 100%. Responden dengan
jumlah tanggungan besar (>4 orang) yang beralih berjumlah 12 orang dengan persentase 35,29%
sedangkan yang tidakberalih berjumlah 0%.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan Beralih Tidak Beralih
No (Ha) Jumlah Orang  Persentase Jumlah Persentase
(Jiwa) (%) Orang (Jiwa) (%)
1 Sempit (<0,5) 0 0.00 0 0
2 Sedang (0,5-2) 34 100.00 16  100.00
3 Luas (>2) 0 0.00 0 0
Total 34 100 16 100

Sumber: Data Primer diolah 2023

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata petani tergolong dalam kategori lahan
sedang (0,5-2 Hetar). Perbandingan antara petani yang melakukan alih usahatani dengan tidak
beralih usahatani, petani lebih banyak untuk melakukan beralih usahatani daripada menetap
dengan usahatani tersebut.

Tabel 7. Biaya Produksi Usahatani Jagung dan Usahatani Nanas di Kelurahan
Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten Muna

No Uraian Total Rata-Rata
(Rp/Ha/Tahun) (Rp/Ha/Tahun)
Jagung Nanas Jagung Nanas
1. Biaya Tetap
a. Penyusutan alat 4.305.000 6.235.833 269.063 183.407
2. Biaya Variabel
a. Bibit 1.476.000 450.000 92.250 13.235
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b. Pupuk - 14.394.000 - 423.353
c. Peptisida 6.090.000 19.035.000  380.625 559.853
d. Tenaga Kerja - - - -
Total Biaya Usahatani

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi usahatani yang harus dikeluarkan
untuk usahatani jagung dalam satu tahun sebesar Rp 741.938 biaya-biaya tersebut meliputi biaya
tetap dan biaya variabel. Sedangkan rata-rata biaya produksi yang harus dikeluarkan untuk
usahatani nanas dalam satu tahun tanam sebesar Rp 1.179.848. biaya-biaya tersebut meliputi
biaya tetap dan biaya variabel. Artinya biaya produksi usahatani nanas lebih tinggi dari biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani jagung. Keputusan petani beralih usahatani jagung keusahatani
nanas karena biaya yang dikeluarkan tinggi tetapi pendapatan yang dihasilkan lebih tinggi dari
usahatani jagung walaupun biaya yang dikeluarkan usahatani jagung rendah.

Tabel 8. Penerimaan Usahatani Jagung dan Usahatani Nanas di Kelurahan
Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten Muna

Tanaman Jagung

No Uraian Total Rata-Rata

Musim Bulan Musim Bulan
1. Produksi (Kg) 39.890 4.986,25 2.493 623,281
2. Harga (Rp/Kg) 64.000 8.000 4.000 500

3.  Penerimaan (Rp) 159.560.000  19.945.500 9.972.500 1.246.562,5

Tanaman Nanas

No Uraian Total Rata-Rata

Musim Bulan Musim Bulan
1. Produksi (Kg) 229.205 9.550,21 6.741 643,75
2. Harga (Rp/Kg) 170.000 7.083,3 5.000 416,65

3. Penerimaan (Rp) 1.146.024.000 47.751.000 33.706.588 1.404.441,1

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa rata-rata penerimaan usahatani jagung sebesar Rp
1.246.562,5/bulan Sedangkan rata-rata penerimaan usahatani nanas sebesar Rp
1.404.562,1/bulan artinya alasan petani beralih usahatani ke usahatani nanas karena harga buah
nanas tinggi dari pada harga jagung sehingga penerimaan usahatani nanas tinggi.

Tabel 9. Penerimaan Usahatani Jagung dan Usahatani Nanas di Kelurahan
Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten Muna

Tanaman Jagung

No Uraian Total Rata-Rata

Musim Bulan Musim Bulan
1. Produksi (Kg) 39.890 4.986,25 2.493 623,281
2. Harga (Rp/Kg) 64.000 8.000 4.000 500

3. Penerimaan (Rp) 159.560.000  19.945.500 9.972.500 1.246.562,5

Tanaman Nanas
No Uraian Total Rata-Rata
Musim Bulan Musim Bulan
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1. Produksi (Kg) 229.205 9.550,21 6.741 643,75
2. Harga (Rp/Kg) 170.000 7.083,3 5.000 416,65

3. Penerimaan (Rp) 1.146.024.000  47.751.000 33.706.588 1.404.441,1

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa rata-rata penerimaan usahatani jagung sebesar Rp
1.246.562,5/bulan Sedangkan rata-rata penerimaan usahatani nanas sebesar Rp
1.404.562,1/bulan artinya alasan petani beralih usahatani ke usahatani nanas karena harga buah
nanas tinggi dari pada harga jagung sehingga penerimaan usahatani nanas tinggi.

Tabel 10 Hasil Estimasi Model Regresi Logistik
Variables in the Equation

Variabel B SE. Wwald Df Sig. Exp(B)
Umur -455 0.281 2.626 1 105 .634
Pendidikan -226 1.130 .040 1 841 787
Pengalaman -1,472 .811  3.292 1 .070 .230
Tanggungan 3.154 1.656 3.628 1 .057 23.440
Luas Lahan 1.682 2.253  .558 1 455 5.378
Pendapatan  .000 000 3.684 1 .055 1.000
Constant  18.329 13.795 1.765 1 184 91197431.28

a. Variable(s) entered on step 1: Umur, Pendidikan, Pengalaman, Tanggungan,
Luas Lahan, Pendapatan
Sumber:Data Primer diolah,2023

Berdasarkan hasil uji regresi dengan tingkat keakuratan 90% berdasarkan tabel di atas
dimana nilai signifikansi varabel-variabel yang didapatkan terdapat 3 variabel yang berpengaruh
nyata terhadap keputusan petani dalam beralih usahatani jagung ke usahatani nanas yaitu
pengalaman bertani (X3), jumlah tanggungan (X4) serta pendapatan (Xs) sedangkan yang tidak
berpengaruh nyasta yaitu umur (X1), jenjang pendidikan (X2) dan luas lahan (Xs).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini adalah
faktor - faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam beralih usahatani nanas di Kelurahan
Walambeno Wite Kecamatan Parigi Kabupaten Muna adalah pengalaman bertani, jumlah
tanggungan dan pendapatan petani. Bagi pemerintah, agar dapat lebih memperhatikan lagi dan
memberikan bantuan berupa pupuk dan pestisida kepada petani agar memperoleh penghasilan
yang maksimal. Bagi petani, sebelum memilih jenis tanaman yang akan di budidayakan sebaiknya
melihat keadaan atau kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi tumbuh tidaknya tanaman
yang akan dibudidayakan sehingga dapat meminimalisir kegagalan panen. Bagi peneliti
selanjutnya, peneslitian tentang faktor - faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam
bertani nenas dapat dilakukan di wilayah-wilayah yang lain dengan jenis tanaman yang berbeda-
beda.
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